
Kan Maha Setiawoti, Yunus, Inran Sa1,x6 dan Rosliwali Arfuh

Kmunftesi RingLrs

PENDUGAAN MUSIM PEMIJAIIAN ABALON Qlaliotis asirtnd)
DI PANTN KUTA, LOMBOK TENGAH

Kclrrt Meha Sctieweti'L Yunus*), Irsan Scty.di') &n
Rocliwati Arfeh')

ABSTR^f,

Pcnctitien ini bertuiuan untuk mcngctehui musim pemiiehan abalon. Induk abelon

dipcroleh dari neleyen di pantei Kutl Lombok Tcngeh. Veriabcl ymg diarneti yeitu

Fni.nS cangkeng, bcret tubuh, p.niang gonad' paniary hcpetopenkrcas d:n diemcter
tclur. Sampcl diembil pade musim yeng berbcdr ydtu pade bulen tuli, Oktobcr, tenuari
dm Fcbruari. Hasil pcnelitien mcnuniukken perrcnt !c penutupen goned terhadep hepe-

topenkrces lcbih deri 50% terdep:t pade bulan tuli, Oktobcr, Jenueri dlrr Februeri.
Diemetcr telur lcbih dlri l00pm terdepet pede bulen Juli den Oktober. Nilai regresi
linicr tcrtinggi yeng tcriadi pade bulan Oktobcr. Deri hril pcngem.t n diduge abdon
di elem merniiah scp.ni.ng tahun nmun puncak musim pcmiiahan teriadi peda bulen

Juli dm Oktober.

ABSTRACT: E*iolio of Spamlry Scam of Abelonc (IL dirnd t f,ute Bey,

C.cntrd LmfoL by: Km Xaha Setdrloa, Yrris, hoet Sctyadi, ad
Rodioai Atfd.

Thc purpor ofthc experiment w.s to know sp:wning scasons ofthe ebelons. The
wild broodstock abalons wcrc obteined from fishctmcn rt Kuta bay (Ccntrd lombok).
The verieble mcesured werc shell length, body wcight, length of gonad" length of
hcpttopencrees end diarnctcr of egg. Thc samples werc takcn at diffcrent seesons on July,
Oktober, I"ttu"ry end Fcbruery.

Thc rcsutt of obscrvrtion showcd thlt t$c pcrcentegc of goned covcring h'cpttopan-
crces which wcrc morc then 50% appeared on fuly, Oktober, January and Fcbruery. Thc
diemetcr of cgg which werc more than l00rm wcre observcd on July and Oktobcr. The
highcst liner rcgresion appcarcd on Octobcr. Thc finding suggcstcd thet thc spewning
scesons of ebalons occured throughout e ycer, but thc pcek werc on July end October.

f,EYVOR-f)S: Abalou, qtro rir.t lcalor4 pnad norabt

PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumhr daya laut tidak hanya dilakukan melalui p€nangkapan,
tetapi iuga perlu dikembangkan usaha budidayeny^. PengernbanBan usaha

budidaya abalon dimasa datang mempunyai Prospek cukuP cerah' menginget
bebcrapa keunggulan yang dimilikinya baik dari teknik budidaya, potensi

lahan, &n aspek pemes:rrannya. Abalon meruPtkan satu ienis kekerangan yang
*) 
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m€rnpunyai nilai ekonomis penting. Pada tahun 1990 abalon diekspor dalam
bcntuk kering, asin maupun dalam air garam yaitu dari sulawcii scletan
sciumlah 31.621kg dengan negtrt tuiuan Jeprang, Hongkong dan singapura
(Dircktorat Jenderal Pcrikanan, l99l).

- sampai saat ini produksi abalon masih berasal dari hasil penangkapan di
dam. Meningkatnya kebutuhan akan abalon dapat mendotong .rr"[" p"-
nengkapan secara intensif sehingga populasi abalon di alam beikurang. bi
samping itu, pertumbuhan abalon sangat lambat (Imai, 1977). olehkarcna itu,
ylt"k meniaga kclcstrrian populasinya perlu dilakukan penelitian mcngcnai
bcberapa aspek biologinya termasuk musim pemiiahan.

- Tuiuan dari penclitian ini adalah unruk mengetahui musim pcmiiahan

{cngan pengamaten meliputi data panjang dan lebar cangkang, bo6ot tubuh,
diameter tclur, paniang gonad dan paniang hepatopankrJ*. -

BAHAN DANMETODE

- Pengelompokan spesies abalon ini didasarkan pada bentuk cangkang dan
alur-alurnya (Abott and Dance, 1980; Dharma, 1988).

Penelitian dilakukan dengan cara mengambil sampcl di alam yaitu deri
Pantai Kuta, Iombok Tengah pada musim huian (fanuari), awal musim
kcmarau (Februari), musim kemarau (juli) dan ewal musim huian (oktobcr).
ll{.1 hasil tangkapan di alam dikumpulkan dalam iumlah yang cukup yaitu
lebih dari 30 individu dan ditempatkan dalam coolbox kemudian diangkut kc
Gondol dan dilakukan analisis di laboratorium. peubah yang diamatiadalah
bobot tubuh, paniang cangkang, paniang gonad, paniang hepatopankreas dan
diameter telur. Abalon yang digunakan mempunyai p"ttf"t g-."ttgLatrg 3,4-9,0
cm.

Tlngk1t kematangan gonad ditentukan berdasarkan perscntasc pcnutupan
ovari terhadap hepatopankreas pada bagian posterior. perscntasc penutupen
tcrsebut dibedakan meniadi 4 kelompok yaitu 0-l0o/o ,lt-2so/o,26-so% aan buitr
dari 50o/o. Gonad dapat dilihat dengan cara membuka pada bagian posterior
entere otot keki dan cangkang dengan tangan. Testis berwarna putihiusu dan
mudah dibcdakan dengan bagian hepatopankreas, ovari berwarna hiiau gclap
dan agak sulit dibcdekan dari hepatopankreas (singhagraiwan and ooi, tllzj.
Pengamatan ini dapat dilakukan tanpa mematikan contoh yang diamati.

HASIL DAN BAHASAN

Aspck Biologi Abalm

Pada Table I terlihat bahwa abalon iantan lebih banyak &ripada abalon
betina_dengan perbandingan iantan dan betina r:o,r padr sctiap pengambilan
sampel. Menurut singhagraiwan and Doi (r992), pcr6anding"tr 

"LalJn iantan
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dan betina di alam sekitar 1:1. Pada Table l tersebut tampak iuga bahwa gonad

ianten mulai berkembang pada paniang cangkang 3,4 cm bahkan tcrkadang
pada paniang cangkang 3,2 cm gonad iantan sudah mulai berkcmbang.
Sedangkan gonad betina mulai berkernbang pada paniang cangkang 4,3 cm.
Singhagraiwan and Doi (1992) menyatakan bahwa ukuran minimum biologis
(biological minimum size) pada abalon betina yaitu pada paniang cangkang 4,4

cm.

Table 1. Number of male and female in eacb interoal of sbell lengtb duing
experiment

Intantal of
sbeV bngtb

(*)

Itb Oafrq tamary F&tuty

Fenah Mah Femah Mah Fenah Mah Fernah Mah

3.4 - t.2

3.4 - 7.1

7.2 - 9.0

Diamccr Tdur
Prda Figure .1 terlihat bahwa diameter telur yang melebihi dari 100 pm

ditemukan pada abalonc yang diamati pada bulan Juli dan Oktobcr, sedangkan
pada bulan Januari dan Februari tidak ditemukan diameter telur yang lebih
dari 100pm. Singhagraiwan and Doi (1992) menyatakan bahwa H.asinina

July Octobel January February

Month

Nf sr.zsg'' fJze,roo ;r- I o sop- %r too lt^
Figure 1. Percentage number of abalone according to egg diameter
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mcmpunyei diameter telur yang fertil 190 pm. Deri hasil penelitian pcmiiahan
ebalon dengan berbagai rengsangan di l-oka Penelitian Perikanan Pantai
Gondol diperoleh hasil bahwa diameter telur hasil pemiiahan dengan
rmgs:rngan ultraviolct yaitu 183 pm (Setiawtti et al., 1994, unpnblisbeQ.
Abalon merupakan salah satu hewan dioecious di mana pembuahannya teriadi
di luar tubuhnya. Proses pemiiahan ditandai dengan keluarnya qp€rma dari
induk ientan kemudian diikuti olch keluarnya telur dari induk betina (Fallu,
leer).

Pcrlcmbangen Gon d

Persentasc p€nutupan gonad terhadap hepatopankreas dibedakan meniadi
4 yaitu 0-10o/o, ll-25olo, 26-500/0 dan lebih dari SO"/". Pada Figure 2. terlihat
bahwa p€rscntase penutupan gonad yang lebih dari soo/o terdapat pada bulan
Juli 38,1olo, Oktober 4lo/o,lanuari 10,3olo dan Februari l6rlo/o.Karcna persentase
p€nutupan gonad terhadap hepatopankreer yang lebih dari 50o/o paling banyak
terdapat pada bulan Juli den Oktobcr make dcngan demikian didug bahwa
H.asinina memiiah pada setiap pengambilan sarnpel yaitu pada bulan Juli,
Oktober, Januari dan Februari, dengan puncak pemiiahan sekitar bulan Juli
dan Oktober.

' Monlh

I o-rox N rr-zsx f,ll zo-soge W>sox
Figure 2. Percentage number of abalone according to gonad cooerage

- Kematang.an gonad dapat teriadi sepaniang tahun, tetapi di alam umumnya
diiumpai pada bulan April dan oktober, abalon mampu memiiah 2-3 ktli
dalem setahun (Fallu, 1991). Menurut Bardach et dl. (lg7r) H.ddsczs umumnya
memiiah pada suhu 15-20oc selama bulan Agustus-oktober. Di Jepang utara
Haliotis dioersicolor memiiah pada brrlan Juni-November.

Percenlage 196)
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Deri hasil pcngamatan terlihat bahwa pada abalon dengan paniang
cangkang 

^ntare 
4-9cm iarang sekali ditemukan gonad yang kosong. Dengan

demikian dapat diduga bahwa H.asinina memiiah sepaniang shun. Menurut
Ino dan Harada dalam Ino (1980) abalon mempunyai perkembangan gonad
yang baik sepaniang tahun.

Hubungen Penieng-Bobot

Dari hasil perhitungan regresi linier dengan persemaan logV = a + b logl;
di mana V = bobot tubuh (gram), 1 = paniang cangkang (cm), a dan b adalah

konstanta, dipcrolch hasil bahwa uruten nilai b paling tinggi terdapat pada

bulan Oktobcr, nilai tersebut relatif lebih tinggi daripada bulan Juli, kcrnudian
bulan Januari &n Fcbruari. Nilai tcrsebut dapat dilihat pada Table 2.

Table 2. Value of a, b in logw = tt + b logL

Month Anrtbga b r

Inly
October

tanaary

February

2.388

0.209

13.677

14.723

L635

2.780

0.455

0.346

0.662

0-966

0.312

0.308

Pada ikan apabila nilai b < 3 maka pertambahan paniang tidak scimbang
dengan pertambahan bobotnya, pertambahan beratnya tidak secepat per-
tambahan paniangnya. Jika b = 3 maka pertambahan paniang dan pcr-
tambahan bobotnya seimbang. Jika b > 3 dapat ditafsirkan bahwa pertambahan
paniang ikan tidak secepat pertambahan bobotnya (Effendie, 1979).

Jika dilihat dxi Table 2, nilai b yang paling tinggi terdapat pada bulan
Oktober, maka pertambahan bobot yang paling cepat adalah pada bulan
Oktober kemudian tuli, Januari dan Februari. Menurut Uki (1989), hubungan
paniang dan bobot H.discus Hannai pada paniang cangkang 1-9 cm diperoleh
nilai sebagai berikut V = 0,14Lr. Nilai tersebut lebih mendekati nilai pada

bulan Oktober. Menurut Effendic (1979), di dalam proses reproduksi, sebelum

teriadi pemiiahan sebagian besar hasil metabolisme tertuiu untuk per-
kernbangan gonad. Gonad bertambah berat dibarengi dengan semakin ber-

tambah besar ukurannya termasuk garis tengah telurnya.

Habit:t

Tempat pengambilan sampel abalon adalah di Pantai Kuta, Lombok Tengah.
Pantai tersebut tidak terdapat sumber air tawar (sungai), berpasir putih, dan

di kawasan tersebut terdapat berbagai ienis rumput laut seperti Eucheuma,
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Gracilaia, Uhsa, Dictyota, Hypnea, dan lainJain. Abalon terdapat di perairan
pantai berkarang di laut terbuka mulai dari tepi perairan pantai yang dangkal
sampai kedalaman 20m. Fallu (1991) menyatakan bahwa abalon memakan
bcrbagai rumput laut, tetapi abalon alam lcbih menyukai alga merah,
kernudian alga cokelat dan sedikit alga hiiau, abalon termasuk herbivora.

Di beberapa perairan lain seperti Pantai Dusun Batu Kiiuk, Sekotong,
Lombok Barat dan Pantai Nusa Lembongan, Bali, yang mempunyai habitat
sama dengan Pantai Kute, H.asinina iugt mendominasi ienis-ienis abalon lain
(Table 3\1.

Table 3. Dominant species of abalone in Lomboh and Bali Isknds

Specia Laation

H. asinina

H. asinina

H. asinina

H. squdmdtd

Kutd, Centrdl Lombok

Sekotong, Vest Lomboh'l

Nusa Lembongan, Bali

Pekutatan, Bali

a no seauced shurc in rth bcation

Jika dilihat jenis abalon yang terdapat di desa Pekutatan Bali, dengan pantei
yang berpasir hitam, berpantai terial, dan terdapat sumbcr air tawar, rumput
laut 

-yang lanyak terdapat yaitu. Gahxea dan sedikit Dictyota. Di pantai
tersebut tidak ditemukan abalon ienis H.asinina tetepi dari ienis lairr yang
diduge H.squdmdtd. Di pulau Moyo sumbawa iuga terdapat ienis abalon tetapi
bukan !{.a1inia, pada lokasi tersebut terdapat sumber 

"it 
t"*"t yang kecil,

pantai landai, berkarang dan berpasir putih. Dengan demikian dapai dikatakan
bahwa masing-masing ienis abalon mempunyai habitat y"ng ,p.iifik.

- 9"9 kualitas air pada musim huian dan kemarau di pantai Kuta menuniuk-
kan bahwa salinitas berkisar antara 31-37o/o, pH 7,83-7,g5, NO, 0,006-0,021
ppm, NH, 0,039-0,083ppm dan PO4 0,095-0,l56ppm.

KFStlltP[;1-1gg

_ 
Musim pemiiahan Haliotis asinina di panrai Kuta teriadi pada bulan Juli,

oktober, Januari dan Februari, namun puncak musim pemifahan teriadi ,.liit*
bulan Juli dan oktober. Hal tersebut didukung dari data diamerer telur dan
persentase penutupan gonad.
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